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ABSTRAK

Tanah mempunyai peranan yang sangat penting dalam sualu pekerjaan Teknik Sipil 
baik sebagai bahan konstruksi maupun sebagai pendukung beban. Salah satu kondisi 
tanah yang tidak mendukung pekerjaan yaitu tanah lempung karena tergolong tanah 
berbulir halus (diameler<0,002 mm) yang sifat plastisitasnya sangat dipengaruhi 
variasi air di sekitarnya. Stabilisasi tanah lempung untuk memperbaiki sifat fisik dan 
mekanis tanah tersebut sangat perlu dilakukan dengan pertimbangan dan alasan 
kebutuhan akan tanah jenis ini sebagai tanah timbunan di daerah Sumatera Selatan 
khususnya. Selain untuk mengetahui jenis tanah, pengujian ini dilakukan untuk 
mendapatkan variasi campuran optimal dari abu terbang batubara dan Cairan RSS 
2000 dalam meningkatkan nilai CBR Unsoaked {tanpa rendaman).

Penelitian ini menggunakan sampel tanah lempung non-ekspansif yang digunakan 
sebagai bahan timbunan, berasal dari daerah Serong, Banyuasin, dan bahan 
pencampur berupa Abu Batubara (Fly Ash) yang diambil dari PT. Bukit Asam, 
Tanjung Enim, serta Cairan RSS 2000. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian 
sifat fisik dan mekanis tanah asli dan tanah yang telah distabilisasi aditif abu 
batubara dengan variasi campuran 8%, 10%, 12%, dan 15%) dan Cairan RSS 2000 
dengan variasi campuran 2% dan 3%.

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pengujian sifat fisik (berat jenis, 
batas konsistensi, dan pemadatan tanah standar) dan sifat mekanik berupa 
Pengujian CBR Unsoaked. Sifat fisik tanah gambut mempunyai kadar air (w) optium 
= 21%, berat jenis tanah(Gs) = 2,46, serta berat volume kering (yk) = l,3gr/cm3. 
Berdasarkan uji CBR Unsoaked didapatkan nilai CBR maksimum dari semua variasi 
campuran yaitu sebesar 7,79% pada tanah campuran 10%, Fly Ash dan 2%, cairan 
RSS 2000 dari kadar air optimum dengan masa perawatan selama 7 hari. Variasi 
campuran optimum ini menghasilkan persentase peningkatan nilai CBR Unsoaked 
dari tanah asli sebesar 36,43%.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kondisi wilayah di Sumatera Selatan yang didominasi oleh lahan rawa

di atas

1.1

menjadi sebuah alasan bagi masyarakat yang ingin mendirikan konstruksi 
lahan tersebut untuk melakukan penimbunan. Salah satu jenis tanah yang sering 

digunakan untuk menjadi tanah timbunan yaitu tanah liat atau lempung. Hal ini 
mungkin disebabkan karena ketersediaannya yang cukup banyak sementara 

pemanfaatan jenis tanah ini belum optimal. Dari sifat fisisnya, tanah lempung 

tergolong tanah berbutir halus yaitu berdiameter <0,002mm dan dari segi teknis 

tanah lempung sendiri memiliki sifat yang khas di mana sifat ini menjadi kelemahan 

dalam hal penggunaan tanah lempung yaitu dalam keadaan kering akan bersifat keras 

dan jika basah akan bersifat lunak, plastis, dan kohesif. Partikel lempung dapat 
berbentuk seperti lembaran yang mempunyai permukaan khusus dan menyebabkan 

tanah lempung juga mempunyai sifat sangat dipengaruhi oleh gaya-gaya permukaan.
Dalam pemanfaatan tanah lempung sebagai tanah timbunan untuk

pembangunan konstruksi baik berupa jalan raya maupun bangunan maka diperlukan 

teknik dan cara khusus untuk meminimalisir dampak perubahan pada tanah lempung 

yang dapat mengakibatkan kerusakan. Untuk mendapatkan kondisi tanah yang 

memenuhi spesifikasi yang disyaratkan perlu usaha-usaha perbaikan atau dengan 

kata lain diperlukan stabilisasi tanah. Memperbaiki sifat tanah dapat dilakukan 

dengan cara, pemadatan secara teknis, mencampur dengan tanah lain, mencampur 

dengan semen, perbaikan secara kimiawi dengan pencampuran kapur atau belerang, 
pemanasan dengan temperatur tinggi, dan lain sebagainya. Stabilisasi ini juga sangat 
bergantung pada lama waktu pemeraman karena di dalam proses perbaikan sifat 
tanah terjadi proses kimia yang memerlukan waktu untuk zat aditif bereaksi.

Sementara Jly ash dengan kata lain abu terbang batubara adalah hasil sisa 

pembakaran batubara untuk keperluan energi yang dinilai cukup ekonomis dan 

efisien. Sampai saat ini pemanfaatan abu terbang batubara belum maksimal padahal 
ketersediannya cukup berlimpah khususnya di daerah Sumatera Selaran seiring 

dengan meningkatnya penggunaan Batubara sebagai sumber energi alternatif. Abu 

batubara yang berbentuk partikel halus amorf memiliki sifat pozzolan, yang artinya 

pada suhu kamar dengan media air dapat bereaksi membentuk senyawa yang bersifat

1
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mengikat. Dengan adanya sifat pozzolan tersebut fly ash mempunyai prospek untuk 

digunakan pada berbagai keperluan bangunan seperti campuran beton dan urugan 

tanah karena seiring dengan meningkatnya penggunaan batubara oleh masyarakat 

maka perlu ditingkatkan pula dalam penanganan limbah yang dihasilkan dan 

pembakaran batubara ini.
Berdasarkan penelitian yang telah ada mengenai stabilisasi tanah yang hanya 

menggunakan cairan RSS 2000 didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan nilai CBR 

Unsoaked dengan persentase campuran optimum RSS 2000 sebesar 2% hal ini 

dikarenakan pada batas optimumnya cairan RSS 2000 yang bereaksi sempurna 

mengubah ion-ion menjadi gel-gel yang akan merubah cairan menjadi padat dengan 

tanah. Sementara penelitian lainnya yaitu stabilisasi tanah yang hanya dicampur 

dengan serbuk fly ash memberikan hasil optimum pada persentase sebesar 10% dan 

menunjukkan pada kombinasi optimum fly ash berfungsi maksimum mengisi pori- 

pori tanah sehingga memperkuat ikatan antar butiran tanah. Melalui kedua penelitian 

ini dilakukan penelitian lebih lanjut dengan harapan didapat kombinasi antara cairan 

RSS 2000 dan fly ash dengan besaran persentase yang lebih efektif dan efisien.

1.2 Rumusan Masalah
Sering sekali ditemui penggunaan tanah lempung sebagai tanah timbunan. 

Hal ini merupakan persoalan yang harus menjadi perhatian dikarenakan sifat tanah 

lempung yang kurang baik untuk mendukung konstruksi di atasnya. Pada proses 

perbaikannya atau stabilisasi dengan jenis tanah ini perubahan nilai CBR dalam 

kondisi kepadatan maksimum mengindikasi pengaruh stabilisasi pada tanah 

campuran fly ash dan RSS 2000.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kondisi sifat fisik dan mekanis tanah lempung Serong, Banyuasin 

yang banyak digunakan sebagai tanah timbunan lahan rawa.

2. Mengetahui pengaruh pencampuran yfy ash atau abu terbang batubara dan cairan 

RSS 2000 terhadap besar kecilnya nilai CBR unsoaked dalam proses stabilisasi 
tanah lempung.
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1.4 Metode Pengumpulan Data
Data dalam penulisan laporan Tugas Akhir didapat dan penelitian langsung 

di laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian yaitu untuk melihat nilai CBR tanah lempung non kehosif 

bila dicampur dengan kombinsai jly ash sebesar 8%, 10%, 12%, dan 15% serta cairan 

RSS 2000 sebesar 2% dan 3% dan waktu perawatan selama 0 hari, 7 hari dan 14 hari. 

Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang diambil di daerah Serong, 

Banyuasin.
Pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengujian pada tanah asli.
a. Uji berat jenis, batas-batas konsistensi (batas cair, batas plastis dan 

batas susut), distribusi ukuran butiran tanah.

b. Uji kepadatan tanah (Proktor Standar) untuk menghasilkan kadar air 

optimum.

c. Pengujian CBR Unsoaked tanah asli

2. Pengujian pada tanah yang telah distabilisasi yaitu, uji CBR unsoaked 

dengan perawatan 0, 7 dan 14 hari dalam kondisi temperatur ruangan.

Pengujian dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, 
Fakultas Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan laporan ini dibagi menjadi enam bab dengan 

pembahasan sebagai berikut:

1. BAB I. PENDAHULUAN.

Pada bab ini berisi latar belakang dilaksanakannya penelitian juga menjelaskan 

maksud dan tujuan penelitian, metode penilitian dan ruang lingkup penulisan 

laporan Tugas Akhir ini.

2. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA.

Pada bab ini akan dibahas tentang pengertian dari berbagai referensi buku dan 

jurnal yang berkaitan dengan penelitian.
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3. BAB III. METODOLOGI
Pada bab ini dibahas mengenai variable-variabel yang akan dicari dan cara 

menemukannya, metode analisis, hipotesa, atau metode perencanaan yang 

digunakan.
4. BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai tempat, waktu dan jadwal penelitian, serta hasil 
penelitian yang didapat.

5. BAB V. PENUTUP
Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan di laboratorium.
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